BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lembaga Balai Diklat Keagamaan Surabaya

Identitas Lembaga

a. Nama Lembaga :Lembaga Balai Diklat Keagamaan Surabaya

b. Jalan : JL Ketintang Madya 9 Surabaya

c. Telp :(031) 8280116

d. Fax :(031) 8290021

e. Website : http//bdksurabaya.kemenag. go.id/
£ Email : bdk surabaya@kemenag, go.id
Sejarah

Berdasarkan KMA. No. 18/1978 tanggal 6 Maret 1978 dengan
persetyjuan menteri Pendayagunaan Aparatur Negara (MENPAN) No. B
251//MENPAN/3/1978 tanggal 6 Maret 1978, maka didirikanlah Balai
Penataran Guru Agama (BPGA) sebanyak 6 Balai yang tersebar di 6
propinsi untuk seluruh wilayah Indonesia, salah satunya adalah BPGA di
Surabaya yang mewakili Indonesia bagian Timur yang terletak di JL

Ngagel Jaya Utara 84 Surabaya.

Berdasarkan KMA No. 45/1981 tanggal 23 Mei 1981 diperkuat
dengan KEPMENPAN No. B 504/MENPAN/5/1981 tahun 1981 sekaligus

mencabut KMA No. 18 Tahun 1978 maka ditetapkan pembentukan Balai

78
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Pendidikan dan Pelathan Pegawai Teknis Keagamaan Departemen Agama
yang tersebar di 12 kota, salah satunya sebagai pengganti BPGASurabaya

yang sejak 1986 sampai tahun 2001 bertempat di JI. Juanda 2 Surabaya.

Mulai tahun 2001-2002 Balai Diklat berada di Wisma Sejahtera, J1
Ketintang Madya 72 Surabaya sambil menunggu proses renovasi gedung
di JI Ketintang Madya 92 yang merupakan hasil tukar guling dengan
Kanwil Departemen Agama Provinsi Jawa Timur. Baru sejak tahun 2003
Balai Diklat Keagamaan menempati lahan tersebut. Berdasarkan KMANo.
345 tahun 2004 Balai Diklat Pegawai Teknis Surabaya berubah

nomenklatur menjadi Balai Diklat Keagamaan Surabaya.

Berdasarkan Keputusan Menteri Agama Nomor 345 tahun 2004
tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Balai Pendidikan dan Pelatihan
Keagamaan menyebutkan bahwa Balai Diklat Keagamaan adalah Unit
Pelaksana Teknis Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama yang
menangani bidang pendidikan dan pelatihan di lingkungan Kementerian

Agama di daerah.

Sebagai kepanjangan tangan dari Badan Litbang dan Diklat
Kementerian Agama tersebut, Balai Diklat Keagamaan Surabaya
mempunyai tugas Melaksanakan pendidikan dan pelatihan tenaga
administrasi dan tenaga teknis keagamaan di wilayah kerja Kementerian

Agama Provinsi Jawa Timur. dengan motto: Help You To Be Professional.
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Dalam melaksanakan tugasnya tersebut, Balai Diklat Keagamaan Surabaya

menyelenggarakan fungsi sebagai berikut :

a. Merumuskan visi, misi dan kebijakan Balai Diklat Keagamaan.

b. Menyelenggarakan ~ pendidikan ~ dan  pelathan  tenaga
administrasi dan tenaga teknis keagamaan.

c. Menyelenggarakan koordinasi dan pengembangan kemitraan
dengan  satuan  organisasi/satuan  kerja di  lingkungan
Kementerian Agama dan Pemda serta lembaga terkait lainnya.

d. Menyiapkan dan menyajkan laporan hasil pelaksanaan

tugasBalai Diklat Keagamaan.

Guna mengaktualisasikan tugas dan fungsi tersebut, Balai Diklat
Keagamaan Surabaya memiliki struktur organisasi yang terdiri dari Kepala
Balai yang dibantu oleh Kepala Sub Bagian Tata Usaha, Kepala Seksi

Diklat Tenaga Administrasi dan Kepala Seksi Diklat Tenaga Teknis

Keagamaan.

Selanjutnya untuk mewujudkan mekanisme kerja yang harmonis serta
hasil kerja yang optimal dalam penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan,
maka penjabaran tugas dan fungsi dituangkan ke dalam uraian tugas (job
discription) untuk dipedomani oleh seluruh pegawai yang berjumlah 50
orang, dua di antaranya seorang pustakawan dan seorang arsiparis serta
Widyaiswara yang berjumlah 38 orang dengan spesialisasi sesuai latar

belakang pendidikan.
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3. Visi-Misi Lembaga
Visi Balai Diklat Keagamaan Surabaya adalah :
Terwujudnya SDM Kementerian Agama Provinsi Jawa Timur yang
Profesional
Berdasarkan Visi tersebut Balai Diklat Keagamaan Surabaya mengemban
Misi sebagai berikut :
a. Mewujudkan tata kelola kelembagaan yang bersih dan berwibawa.
b. Mengembangkan penyelenggaraan diklat berbasis mutu dan nilai-

nilai spiritual keagamaan.

c. Meningkatkan profesionalisme widyaiswara dan tenaga kediklatan.
d. Menyediakan sarana prasarana diklat yang memadai.
e. Memperluas jaringan dan kerja sama dengan stakeholder.

4. Dasar Hukum Lembaga

a. PP No. 101 Tahun 2000 tentang Diklat Jabatan PNS.

b. KMA No. 1 Tahun 2001 tentang Kedudukan, Tugas, Fungsi,
Kewenangan Susunan Orga. dan Tata Kerja Depag.

C. KMA No. 1 Tahun 2003 tentang Pedoman Diklat PNS di
Lingkungan Depag.

d. KMA No. 2 Tahun 2003 tentang Pengalihan Perencanaan Program
dan Anggaran serta Pelaksanaan Diklat di Lingkungan Depag.

e. KMA NO. 345 Tahun 2004 tentang Organisasi dan Tata Kerja

Balai Diklat Keagamaan.
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5. Kepemimpinan Lembaga Balai Diklat Keagamaan Surabaya
a. Drs. Imam Efendi Tahun 1979-1986,
b. Drs. M. Ruzaini ( Kasubag TU Sebagai PLH) tahun 1986-1988
C. Drs. HM Asrori AM, SH tahun 1988-1991,.
d. Drs. Mugono Abdul Wahab tahun 1991-1994,.
e. Dra. Hj. Hasniah Hasan, M.Si tahun1994-2002,
f Drs. Roziqi, MBA, MM tahun 2002-2003,
g Drs. Masykur Hadi, MM tahun 2003 — 2006
h. Drs. H. Muzaijin Mashdar, M.Pd.I tahun 2006 — 2009,
L Prof. Dr.H. Zamuddin Maliki, M.Si.,(Pgs Kepala) tahun 2009-2011
J- Drs. H. M. Nazli Idris, M.Si, tahun 2011- 2012,
k. Drs. H. Rusman Langke, M.Pd. Tahun 2012 — 2014

1 DR M. Toha, M.Si tahun 2014-sekarang

6. Tugas Kepala Lembaga Balai Diklat Keagamaan Surabaya
a. Melaksanakan Pendidikan dan Pelatihan Tenaga Admnistrasi dan
Tenaga Teknis Keagamaan

b. Di wilayah kerja Kementerian Agama Propinsi Jawa Timur

7. Struktur Organisasi Lembaga Balai Diklat Keagamaan Surabaya
Berikut struktur Lembaga Balai Diklat Keagamaan Surabaya tahun

2014-sekarang;



Gambar 4.1
Struktur Organisasi

Kepala BDK Surabaya
DR M. Toha, M.Si

Kepala subag Tata
- Usaha

Machzudi, S.Ag, M.Si

KepalaSeksi Diklat
Teknis Keagamaan

Kepala Seksi Diklat
Administrasi

Drs. Imam Sutikno,
MM

Dr. Muslimin, MM

Widya Swara

B. Waktu persiapan dan pelaksanaan penelitian

Tabel 4.1
Persiapan dan Pelaksanan penelitian
No. Kegiatan Waktu
1. Persiapan 23 Agustus 2015
a. Menentukan objek penelitian 10 September 2015
b. Menyusun perangkat / nstrume 20 September 2015
2. Pelaksanaan penelitian
a. Penyebaran  perangkat /  instrumen | 22 September 2015
penelitian
b. Pengumpulan perangkat / instrumen | 11 Nopember 2015
penelitian (datapenelitian)
c. Pengelolahan data 20 Nopember 2015
3. Penyelesaian
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a. Pengelolahan laporan 22 Nopember 2015
b. Penyelesaian akhir 15 Desemner 2015
Pengambilan bukti surat penelitian dari| 31 Desember 2015
dinas 04 Januari 2015

C. Deskripsi dan Reabilitas Data

1.

Karakteristik Subjek

Dari angket yang disebar kepada pegawai maka dapat diketahui
bagaimana iklim, dan tingkat motivasi pegawai di Balai Diklat Keagamaan
Surabaya. Untuk mendapatkan gambaran mengenai responden yang
menjadi  obyek penelitian mi. Maka di bawah i diraikan
pengelompokkan responden berdasarkan jenis kelamm, Status Jabatan,
Pendidikan Terakhir dari 78 pegawai responden yang diteliti maka dapat
diketahui profil dari karyawan pada Lembaga Balai Diklat Keagamaan
Surabaya adalah sebagai berikut.
a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Gambar 4.2

Axis Title

Karakteristik Responden Berdasarkan
Jenis Kelamin

80%
60%
40%
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0%

Laki-laki Perempuan

H Columnl 74% 26%
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Dari 78 responden, jumlah responden laki-laki berjumlah 57, dilihat

dari 74% dengan keseluruhan 78 orang pegawai Sedangkan pegawai

perempuan berjumlah 19 orang dari 26 % dengan jumlah keseluruhan 78

pegawai (Seperti yang dilihat pada diagram diatas).

b. Karakteristik Responden Berdasarkan Status Jabatan

Gambar 4.3
Diagram Karakteristk Responden

30%
25%

Karakteristik Respoden Berdasarkan

Status Jabatan

2 20%
]
S 15%
s El
oo B =
IV/b IV/a I/d /c /b /b Il/a
|I1% 13% 23% 10% 24% 21% 5% 3%
Dari jumlah keseluruhan responden 78 orang, berdasarkan

gambar diangram diatas terlihat bahwa responden yang status jabatan

VI/b berjumlah 10 dengan persentase 13 %, angkatan IV/a berjumlah

18 dengan persentase 23%, angkatan III/d berjumlah & dengan

persentase 10%, angkatan IIl/c berjumlah 19 dengan persentase 24%,

angkatan III/b berjumlah 16 dengan persentase 21%, angkatan II/b

berjumlah 4 dengan persentase 5%, dan angkatan Il/a berjumlah 2

dengan persentase 3%.
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c. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Gambaran di bawah i merupakan karakteristk responden
berdasarkan pendidikan terakhir yang terdiri dari SMA, S1, S2, S3.

Gambar 4.4
Karakteristik responden

Karakteristik Responden Berdasarkan
Pendidikan Terakhir
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10%

o
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Berdasarkan gambar diagram diats, diketahui dari 78 responden
terlibat bahwa 6 orang responden yang terlibat dengan persentase 8%,
23 orang responden memilki pendidikan terakhir S1 dengan
persentase 29%, 48 responden memilki pendidikan terakhir S2
dengan persentase 62%, sedangkan yang memiliki pendidikan terakhir

S3 1 orang.

2. Deskripsi Subjek
Selam Karakteristk responden berdasarkan data demografi diatas

deskripsi subjek juga dapat dilihat dengan analisis deskriptitive statistics
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melalui yji statistik dengan program SPSS 16.00 deskripsi data pada hasil

deskriptitive statistics

bertuyjuan untuk memberikan gambaran mengenai

banyaknya subjek yang pada setiap sub kelompok (n), rentang skor

(range), skor minimal, skor maxsimum, jumlah (sum), rata-rata (mean),

varian (variance), dan simpangan baku (Standart Deviation).

Tabel 4.2

Hasil Uji Deskriptif Statistik

Descriptive Statistics

Std.
N Range Min Max Sum Mean Deviation | Variance
Std.
Statistic | Statistic | Statistic | Statistic | Statistic | Statistic| Error Statistic Statistic
iklim
78 35 118 153] 10935] 140.19 .699 6.175 38.131
organisasi
motivasi kerja 78 28.00[ 116.00 144.00| 10137| 132.27] .74252 6.55778 43.004
Valid N
78
(listwise)

Hasil Analisis descriptive statistics SPSS 16.00 dapat diketahui bahwa

nilai minimum  untuk skala iklim organisasi yaitu 118 dan nilai maximum

153, nilai rata-rata (mean) 140,19, nilai standar Error Measurement

sebesar 0,699, dan varian (varience) 38,131. nilai minimum  untuk

variabel motivasi kerja yaitu 116,00 dan nilai maximum 153,00, nilai rata-

rata (mean) 132,27, nilai standar Error Measurement sebesar 0,74252, dan

varian (varience) 43,004
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3. Reabilitas Data
Reabilitas dalam peneltian i dilakukan dengan teknk koefisien
alpha. 0.5  Semakin besar koefisien reabilititass berartisemakin kecil
kesalahan pengukuran maka semakin relianel alat ukur tersebut.
Sebaliknya semakin kecil koefisien reliabilitas berarti akan semakin besar
kesalahan pengukuran, maka semakin tidak reliabel alat ukur tersebut.

Tabel 4.3
Realiabiliti variabel X

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.701 33
Tabel 4.4

Realiabiliti variabel Y

Reliability Statistics

Cronbach's N of
Alpha Items
793 31
Tabel 4.5
Reliability Statistics
Cronbach's 0.70 Keterangan
No. Variabel Alpha
1. Iklim organisasi 0.701 >0.70 Reliabel

2. Motivasi Kerja 0.793 >0.70 Reliabel
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Berdasarkan nilai koefisien Cronbach’s Alpha pada variabel Iklim
organisasi sebesar 0,701 dan motivasi kerja 0,793 maka instrumen
penelitian tersebut reliabel. Artinya semua aitem tersebut reliabel sebagai

mstrumen pengumpulan data karena memiliki nilai > 0,70.

4. Hasil

Analisa data iklim organisasi menurut presepsi pegawai Balai Diklat

Keagamaan Surabaya, Sebagai Berikut:

P=%X100%
N

p 10935, 100%
~ 12870 0

P =0,849 X 100%
P =85%

Dari Perhitungan diatas, dapat diketahui bahwa iklim organisasi di Balai
diklat keagamaan Surabaya adaalah 85%, mi kategori baik karena berada di
mterval 75%-100% .

Sedangkan motivasi kerja di Balai diklat keagamaan Surabaya sebagai

berikut:

P—FX100°/
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10316

= 0
12090 X 100%

P =0,853X100%
P =85%

Dari perhitungan diatas dapat diketahui bahwa motivasi kerja yang
dimiliki adalah 85% mi kategori baik karena berada di nterval 75%-100%
1. Uji Hipotesis
a. Uji Product Moment
Uji product women digunakan untuk mengetahui hubungan antara
variable satu dengan variable lainnya. Sehingga setelah mengetahui
hasil dari uji asumsi dasarnya maka selanjutnya dilakukan hipotesis
melalui uji product moment i Paakah terdapat korelasi yang

signifikan antara klim organisasi dengan motivasi kerja.

Tabel 4.6
Hasil uji product Moment iklim organisasi dan motivasi kerja

Correlations

IKLIM MOTIVASI
ORGANISASI KERJA

IKLIM Pearson Correlation 1 .592*
ORGANISASL i (2-tailed) .000)

N 78 78
MOTIVASI Pearson Correlation 592 1
KERJA Sig. (2-tailed) .000

N 78 78

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Hal uji Product Momen diatas diperoleh nilai koefisien korelasi
sebesar 0,592 dengan signifikasi 0,000. Dengan nilai signifikassi
<0,05 tersebut menunjukkan bahwa iklim organisasi dan motivasi
kerja memiliki pengaruh positifdan signifikan terhadap motivasi kerja.
Artinya semakin positif iklim organisasi yang ada pada organisasi
maka semakin tinggi motivasi kerja mereka. Sebaliknya semakin
negatif iklim organisasi yang ada di Lembaga Balai Diklat

Keagamaan surabaya maka sekamin rendah pula motivasi kerja para

pegawai.
b. Uji T
Tabel 4.7
Hasil Uji T
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
M odel B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 46.733 13.947 3.351 .001
iklim organisasi 610 .099 576 6.138 .000

a. Dependent Variable: motivasi kerja

Berdasarkan data diatas maka dapat dilakukan pengujian hipotesis
dengan dua cara sebagai berikut:
Dengan cara membandingkan nilai t-hitung dengan t tabel ,Jika t

hitung > t tabel, maka Ho ditolak
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Untuk melhat harga t tabel maka didasarkan pada derajat
kebjjakan  (df), yang besarnya adalah N-1, yaitu 78-1 = 77,
berdasarkan hasil analisis wi t di atas, maka dapat diperoleh hasil
sebagai berkut: t hitung = 6,138., t tabel = 1,980. Maka t hitung lebih
besar dari t tabel (6,138 > 1,980 ), maka Ho ditolak, yang berarti Ha
diterima dan Ho ditolak terdapat hubungan antara iklim organisasi
dengan motivasi kerja.

Dengan membandingkan taraf signifikansi (P-Vaule) dengan
galatnya. Jika signifikansi > 0,05, maka Ho dterima. Pada tabel di atas
bahwa signifikansi sebesar 0,001 < 0,05, maka Ho ditolak sedangkan
Ha diterima, yang berarti adanya hubungan antara iklim organisasi
dengan motivasi kerja.

Dari hasil perhitungan statistik menunjukkan nilai T sebesar
0,576 dengan signifikan sebesar 0,001 . dengan nilai signifikan
menunjukkan bahwa iklm organisasi mempunyai pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap motivasi kerja pada Lembaga Balai
Diklat keagamaan Surabaya. Artinya semakin positif iklim organisasi
maka semakin tinggi Motivasi kerja mereka, sebaliknya semakin
tertutup iklim organisasi mereka maka semakin rendah motivasi yang
dimiliki pegawai.

Koefisien determinan
Analisis korelasi dapat dilanjutkan dengan menghitung koefisien

determinasi dengan cara mengkuadratkan koefisien yang ditemukan.
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Selain itu wji koefisien determinasi juga dapat dilakukan untuk
menghitung seberapa besar perubahan variasi dependen dapat

dijelaskan oleh variasi variabel independen.

Tabel 4.8
Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate | Durbin-Watson|

1 5767 331 323 5.38540, 2.000

a. Predictors: (Constant), iklim organisasi

b. Dependent Variable: motivasi kerja

Dari  hasil wi determinasi nilai R Square sebesar 0,323
menunjukkan bahwa variabel iklim organisasi dapat menjelaskan
sebesar 32% terhadap variabel motivasi kerja pada pegawai di
Lembaga Balai Diklat Keagamaan Surabaya dan sisanya sebesar 68%
dijelaskan oleh variabel lain dilvar model atau faktor lain yang dapat
mempengaruhi motivasi kerja pada pegawai di Lembaga Balai Diklat

Keagamaan Surabaya.

Pembahasan
1. Analisis Iklim Organisasi
Berdasarkan perhitungan analisis prosentase iklim organisassi yang

ada di Balai Diklat Keagamaan Surabaya diketahui bahwa suasana iklim
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dikategorikan naik yang diperjelas dengan nilai prosentase 85%. Ini
dikategorikan baik karena berada di interval 75%-100%
. Analisis Motivasi Kerja

Berdasarkan analisis prosentase diketahui bahwa pmotivasi kerja
adalah 85%, mi dikategorikan baik karena berada di mterval 75%-100%.
Jadi motivasi kerja yang ada di Balai Diklat Keagaamaan Surabaya

dikatakan baik.

. Analisis Korelasi antara Hubungan Iklim Organisasi dengan
Motivasi kerja

Pada penelitian tentang hubungan antara Iklim Organisasi Dengan
Motivasi Kerja pada karyawan di Balai Diklat Keagamaan Surabaya
untuk  mengetahui bagaimana pengaruh iklim organisasi terhadap
motivasi kerja.

jika r dihitung (rxy) > r maka Ho ditolak, Ha diterima (ada
hubungan antara X dan Y), jika dihitung r (rxy) > r maka Ho diterima, Ha
ditolak (maka tidak ada hubungan antara X dan Y). Berdasarkan
perhitungan Product Moment diketahui bahwa terdapat korelasi antara
iklim organisai antara iklim Organisasi dan Motivasi Kerja.

Hal mi ditunjukkan dengan hasil signifikansi sebesar 0,000 < 0,05
sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa Ha diterima yakni ada

korelasi antara iklim organisai dengan motivasi kerja.Dari hasil ini
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menunjukkan bahwa korelasi antara iklim organisasi dengan motivasi
kerja bersifat positif.

Setelah melakukan analisa penelitian dapat diketahui sejauh
manakah hubungan antara iklim organisasi dengan motivasi kerja pada
karyawan di Lembaga Balai Diklat Keagamaan Surabaya. Motivasi kerja
merupaka daya dorong yang dimilki karyawan untuk bekerja mencapai
tyuan lembaga, motivasi yang tinggi digambarkan pada indikator yang
dikemukakan oleh George dan Jones. Apa bila motivasi kerja yang
dimilki karyawan bagus maka indikator tersebut tergambar pada
pegawai.

Sedangkan iklim organisasi adalah situasional yang ada dalam suatu
organisasi yang menjadi ciri atau karakteristk yang ada organisasi
tersebut dimensi iklim organisasi terbuka dan tertutup merupakan faktor
yang mempengaruhi motivasi kerja pegawai.

Dengan memiliki iklim organisasi yang baik (terbuka) yang
tercermin dengan adanya hubungan antar relasi kerja yang baik, merasa
tempat kerja adalah rumah kedua dan juga mersa memiliki maka akan
menimbulkan perilaku kerja yang baik, ini menimbulkan motivasi kerja
yang baik pula. Sesuai dengan pendapat McClelland, bahwa timbulnya

motivasi untuk melakukan suatu perbuatan atau pekerjaan berasal dari
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adanya interaksi antara motif dengan faktor-faktor situasi atau lingkungan
tersebut yang dihadapi.!

Motivasi dapat timbul dari dorongan luar yang dapat berpengaruh
positif terhadap dirinya. Lingkungan, hubungan, kenyamanan, gaya
kepemimpman merupakan faktor yang mempengaruhi motivasi kerja.
Sesuai dengan hasil uji hipotesis, maka semakin baik iklim organisasi
yang dirasakan oleh pegawai di Lembaga Balai Diklat Keagamaan
Surabaya maka semakin bak pula motivasi yang yang dimiliki oleh
pegawai.

Iklim organisasi dapat dipengaruhi oleh gaya kepemimpman, jadi
iklim organisasi tidak dengan sendiri ada melainkan dipengaruhi oleh
gaya kepemimpinan. Iklim organisasi sebenarnya lebih  banyak
dipengaruhi oleh kepemimpinan kepala lembaganya. Karena dialah yang
meletakkan landasan dan struktur dimana terjadinya interaaksi sosial
dalam lembaganya. Getsel dan Cuba menjelaskan tiga gaya
kepemimpinan yang dikutip dalam buku Burhanuddin,? yaitu:

a. Gaya  kepemimpinan  nomotis, yang  mementingkan  tuntutan
kelembagaan.
b. Gaya kepemimpinan ideografis, yang mengutamakan tuntutan pribadi

pemegang jabatan.

McClelland, D., Atkinson,J. W., Clark, R. W., & Lowell, E. L. . The Achievement Motive. New
York: Appleton Centur Crofts, 1958). Hal 438

2 Burhanuddin, Analisis Administrasi Manajemen dan kepemimpinan pendidikan , (Jakarta: Bumi
Aksara, 1994), hal 275.



97

c. Gaya kepemimpinan transaksional, yang dengan tegass memperhatikan
kelembagaan tetapi juga memperhatikan kebutuhan-kebutuhan individu
sebagai anggota organisasi, dan secara efektif berusaha mengurangi
atau dapat mengatasi konflk yang muncul

Dari hasil prnelitian yang menunujukkan iklim organisasi yang baik
maka dapat dilihat pula ada pengaruh pada motivasi kerja yang baik pula,

jadi fungsi pemimpin melekat pada keberhasilan lembaganya.



